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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Pascaban Amandemen 

Konvensi Basel di tahun 2019 di kota Batam. Kota Batam merupakan salah satu kota yang 

memiliki pelabuhan yang telah ditetapkan sebagai tempat masuk-keluarnya importasi sampah 

dan/limbah non B3. Keadaan ini menyebabkan banyaknya ditemukan importasi sampah dan/ 

limbah B3 terutama sampah plastik yang puncaknya terjadi di tahun 2019 silam. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan konsep implementasi rezim pada level domestik di mana 

menganalisis perilaku aktor sosial dalam melakukan penerapan ketentuan rezim di level 

domestik sesuai dengan ketentuan rezim. Pengumpulan data serta analisis dilakukan dengan 

metode kualitatif serta pendekatan deskriptif-analisis. Peneliti menemukan bahwa aktor sosial 

yang terkait dalam pengimplementasian Konvensi Basel di Kota Batam khususnya mengenai 

larangan importasi sampah dan/limbah B3 masih belum sepenuhnya berpartisipasi baik dalam 

mewujudkan target negara yang berkesusaian dengan ketentuan rezim.  

Kata Kunci : Ban Amandemen, Importasi , Konvensi Basel, Kota Batam, Sampah 

Plastik 
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ABSTRACT 

 

This study aims to describe the implementation of the Ban Amendment to the Basel 

Convention in 2019 in Batam. Batam city is one of the cities that has a port that has been 

designated as a point of entry and exit for the import of non-B3 waste and/or waste. This 

situation led to the discovery of many imports of B3 waste and/or waste, especially plastic 

waste, which peaked in 2019. In this study, the researcher uses the concept of regime 

implementation at the domestic level, which analyzes the behavior of social actors in 

implementing regime provisions at the domestic level by the provisions of the regime. Data 

collection and analysis were carried out using qualitative methods and descriptive-analysis 

approaches. Researchers found that social actors involved in implementing the Basel 

Convention in Batam city, especially regarding the prohibition of the importation of B3 waste 

still have not fully participated in realizing the country's targets that comply with the 

provisions of the regime.  
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